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Abstrak This study aims to determine and analyze the effect of supervision and work discipline on employee 

performance, both partially and simultaneously, at PT ISS Indonesia, Pondok Indah Mall 3 Area. The 

research employs a quantitative method with an associative approach. The population of this study consists 

of all employees of PT ISS Indonesia, Pondok Indah Mall 3 Area, totaling 100 employees. The sampling 

technique uses the Slovin formula, resulting in a sample of 80 respondents. Data collection was conducted 

through observation and questionnaire distribution. The data were then analyzed using instrument testing, 

descriptive statistics, classical assumption tests, simple and multiple linear regression analyses, t-tests, F-

tests, and the coefficient of determination with the assistance of SPSS software.The results indicate that 

supervision has a positive and significant effect on employee performance, with the regression equation Y 

= 21.862 + 0.551X₁, a correlation coefficient of 0.746, and a coefficient of determination of 0.557 or 55.7%. 

The t-test result shows that t_calculated (11.250) is greater than t_table, indicating that the hypothesis is 

accepted. Work discipline also has a positive and significant effect on employee performance, with the 

regression equation Y = 16.053 + 0.904X₂, a correlation coefficient of 0.746, and a coefficient of 

determination of 0.787. The t-test result shows that t_calculated (9.907) is greater than t_table, indicating 

that the hypothesis is accepted. Simultaneously, supervision and work discipline have a positive and 

significant effect on employee performance, as shown by the regression equation Y = 15.841 + 0.148X₁ + 

0.697X₂, a correlation coefficient of 0.787, and a coefficient of determination of 55.7%, while the remaining 

44.3% is influenced by other factors. The F-test result shows that F_calculated (64.508) is greater than 

F_table, leading to the conclusion that supervision and work discipline simultaneously have a significant 

effect on employee performance at PT ISS Indonesia, Pondok Indah Mall 3 Area 

Keywords: Supervision, Work Discipline, Employee Performance. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengawasan dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan, pada PT. ISS Indonesia Area 

Pondok Indah Mall 3. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. ISS Indonesia Area Pondok Indah Mall 3 yang 

berjumlah 100 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 80 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran kuesioner, 

kemudian dianalisis menggunakan uji instrumen, statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier sederhana dan berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 21,862 + 0,551X₁, nilai koefisien korelasi sebesar 0,746, dan 

koefisien determinasi sebesar 0,557 atau 55,7%, serta nilai t hitung 11,250 > t tabel, sehingga hipotesis 

diterima. Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 16,053 + 0,904X₂, nilai koefisien korelasi sebesar 0,746, dan koefisien determinasi 

sebesar 0,787, serta nilai t hitung 9,907 > t tabel, sehingga hipotesis diterima. Secara simultan, 

pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 15,841 + 0,148X₁ + 0,697X₂, nilai koefisien korelasi sebesar 0,787, dan koefisien 

determinasi sebesar 55,7%, sedangkan sisanya sebesar 44,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji F 

menunjukkan nilai F hitung 64,508 > F tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengawasan dan disiplin 

kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. ISS Indonesia 

Area Pondok Indah Mall 3. 

Kata Kunci: Pengawasan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

PT. International Service System (ISS) Indonesia, sebagai Perusahaan yang bergerak 

dibidang facility services dan memiliki jumlah karyawan yang cukup banyak dan tersebar 

diberbagai wilayah salah satunya Pondok Indah Mall 3 .Untuk itu, manajemen perlu memastikan 

bahwa lingkungan kerja yang diciptakan kondusuif dan mendukung produktivitas, serta 

menerapkan sistem kedisiplinan yang adil dan tegas agar kinerja tetap optimal. Namun dalam 

praktiknya ,masih sering dijumpai permasalahan seperti lingkungan kerja yang kurang nyaman, 

komunikasi internal yang kurang efektif, atau pelanggaran disiplin kerja yang berdampak pada 

menurunya kinerja karyawan. Hal ini menjadi latar belakang penting bagi peneliti untuk mengkaji 

sejauh mana pengaruh lingkungan kerja dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan di PT. 

International Service System (ISS) Indonesia  (Pondok Indah Mall 3). 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan Perusahaan dapat memperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga dapat 

merancang strategi manajemen sumber daya manusia yang lebih efektif dan tepat sasaran. Oleh 

karena itu lingkungan kerja fisik menyangkut segala kondisi kerja yang bisa dilihat dan dirasakan 

langsung hal  tersebut harus sesuai dengan batas dan kapasitas seorang pekerja. Berikut data-

datanya : 
 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. International Service System (ISS) Indonesia 

Pondok Indah Mall 3, Pada tahun 2022, total nilai kinerja yang diperoleh adalah 600 dengan rata-

rata 75%, yang termasuk dalam kategori B (Baik). Meskipun berada pada kategori baik, beberapa 

unsur seperti inisiatif, kepemimpinan, dan kerajinan masih menunjukkan nilai relatif lebih rendah 

dibandingkan unsur lainnya, sehingga masih diperlukan upaya peningkatan kinerja. Selanjutnya 

pada tahun 2023, kinerja karyawan mengalami peningkatan dengan total nilai mencapai 665 dan 

rata-rata 83,1%, yang tetap berada pada kategori B (Baik). Hampir seluruh unsur penelitian 

menunjukkan kenaikan nilai dibandingkan tahun sebelumnya, terutama pada aspek kerjasama, 

inisiatif, kepemimpinan, dan rajin. Pada tahun 2024, peningkatan kinerja terlihat semakin 

signifikan. Total nilai kinerja mencapai 730 dengan rata-rata 91,2%, yang termasuk dalam 

kategori A (Sangat Baik). Seluruh unsur penelitian mengalami peningkatan nilai dan berada pada 

kategori sangat baik. Secara keseluruhan, data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan PT. International Service System (ISS) Indonesia Pondok Indah Mall 3 mengalami 

peningkatan yang positif dan berkelanjutan dari tahun ke tahun. Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa kebijakan manajemen, sistem pengawasan, serta pembinaan sumber daya manusia yang 

diterapkan telah berjalan secara efektif dan memberikan dampak yang baik terhadap kinerja 

karyawan 
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Pada tahun 2022, jumlah skor disiplin kerja mencapai 515 dengan rata-rata 73,6%, yang 

termasuk dalam kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan disiplin kerja telah 

berjalan, namun masih memerlukan peningkatan, khususnya pada indikator teladan pemimpin 

dan balas jasa yang memiliki nilai relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Pada tahun 

2023, terjadi peningkatan disiplin kerja yang cukup signifikan dengan total skor sebesar 582 dan 

rata-rata 83,1%, yang tetap berada pada kategori Baik. Hampir seluruh indikator mengalami 

peningkatan, terutama pada indikator waskat dan ketegasan, yang mencerminkan semakin 

efektifnya pengawasan serta konsistensi pimpinan dalam menegakkan aturan kerja. 

 
Dari hasil pengawasan yang ditampilkan pada tabel, perusahaan dapat menilai efektivitas 

pengawasan yang telah dilakukan serta mengidentifikasi area yang masih perlu ditingkatkan. 

Misalnya, jika terdapat aspek dengan skor rendah seperti “sirkulasi udara” atau “kebisingan” 

maka pihak manajemen dapat merancang tindakan perbaikan seperti menambah ventilasi, 

memperbaiki sistem pendingin, atau melakukan perawatan alat .Indikator hubungan kerja 

mencerminkan sejauh mana interaksi antar karyawan maupun antara atasan dan bawahan berjalan 

dengan baik. Ketika hubungan kerja tidak berjalan optimal, komunikasi antar karyawan menjadi 

tidak efektif 
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KAJIAN TEORI 

Pengawasan Kerja 

Menurut Hasibuan (2017) Pengawasan adalah kegiatan manajer untuk memastikan agar 

pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana, kebijakan, dan instruksi yang telah 

ditetapkan.Pengawasan bisa diuraikan sebagai proses dalam memberikan jaminan bahwa 

sejumlah tujuan yang ditetapkan pada organisasi dalam manajemenbisa terwujud. 

 

Disiplin Kerja 

Menurut Handoko dalam Taharudin (2023:33) Salah satu sikap pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya disebut disiplin kerja .Aktivitas yang dilakukan  oleh pegawai 

diharapkan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat,baik dari segi waktu ,biaya ,bahan 

mentah ,peralatan ,maupun  kinerja yang diharapkan .Jika pegawai dapat bekerja sesuai 

perencanaan ,maka pegawai telah melakukan pekerjaan secara disiplin.Pemberian sanksi 

pendisiplinan hendaknya bersifat mengkoreksi ,bersifat mendidik dan positif tanpa menjatuhkan 

pegawai.Efek samping tindakan negative yaitu ketakutan pada pimpinan ,hubungan emosional 

terganggu,kurang motivasi dan absen meningkat 

 

Kinerja Karyawan 

Pada umumnya kinerja mengacu pada pengukuran hasil kerja seseorang.Informasi kinerja 

digunakan untuk menilai apakah proses kinerja yang dilakukan Perusahaan selama ini telah 

memenuhi tujuan yang diharapkan. Menurut Moeheriono (2020:95) kinerja atau performance 

adalah gambaran mengenai Tingkat pencapaian suatu program kegiatan atau kebijakan untuk 

mencapai sasaran,tujuan,visi dan misi organisasi sebagaimana diprioritaskan oleh rencana 

strategis organisasi. Selanjutnya menurut Mangkunegara (2021:67) berpendapat kinerja Adalah 

hasil dari kualitas dan kuantitas dan kualitas kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan secara 

menyeluruh karakteristik atau fenomena yang diteliti dengan menggunakan data atau sampel yang 

terkumpul, menganalisis data, dan menyajikan data dalam bentuk yang dapat dipahami. Adapun 

pengertian deskriptif menurut Sugiyono (2021:29) deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk 

mendeskrifsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku umum 

Penelitian kuantitatif adalah penelitan spesifiknya yang sistematis, terencana, terstruktur 

dengan jelas. Menurut Sugiyono (2021:16) metode kuantitatif adalah metode yang berlandaskan 

pada filasafat positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif adalah data yang diperoleh 

dari sampel populasi yang diteliti, yang telah dianalisis menurut metode statistik yang digunakan 

penelitian deksriptif dalam penelitian ini 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pernyataan mulai dari P1 hingga P18 memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel (0,2199). Nilai r hitung berkisar antara 0,819 

hingga 0,906, yang menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara masing-masing item 

pernyataan dengan skor total variabel Pengawasan (X1). 

 
Berdasarkan Tabel 4.10, diketahui bahwa seluruh item pernyataan dari P1 sampai dengan P12 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,2199). Nilai r hitung yang diperoleh 

berkisar antara 0,856 hingga 0,921, yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara skor 

masing-masing item pernyataan dengan skor total variabel Pengawasan (X2).Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel Pengawasan (X2) dinyatakan 

valid, sehingga instrumen tersebut layak digunakan untuk mengukur variabel Pengawasan (X2) 

dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis penelitian berikutnya 
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Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan mulai dari P1 sampai 

dengan P15 memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,2199). Nilai r hitung yang 

diperoleh berkisar antara 0,689 hingga 0,931, yang menunjukkan adanya hubungan yang cukup 

kuat hingga sangat kuat antara masing-masing item pernyataan dengan skor total variabel Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

Uji Reliabilitas  

 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan instrumen 

penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel apabila 

memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan berulang kali. Pengujian reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan standar nilai minimal sebesar 

0,60.Berdasarkan Tabel 4.13, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel 

penelitian berada di atas standar yang ditetapkan. Variabel Pengawasan (X1) memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,981, variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,978, dan variabel Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,977. Nilai-nilai tersebut menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi 

 

Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data (khususnya residual dari model regresi) 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan One-

Sample Kolmogorov–Smirnov Test terhadap Unstandardized Residual dengan jumlah sampel (N) 

sebanyak 80 responden 

 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2021: 157) Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak 

mempunyai korelasi antara variabel independen 

 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi 

yang tinggi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung 

multikolinieritas, karena dapat menyebabkan ketidakstabilan koefisien regresi dan mengganggu 

interpretasi hasil analisis. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilihat melalui nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF).Berdasarkan Tabel 4.15, diketahui bahwa variabel 

Pengawasan dan Disiplin Kerja masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,188 dan nilai 

VIF sebesar 5,321. 

 

Uji Autokorelasi  
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Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu (residual) pada periode pengamatan yang berbeda dalam model regresi. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak mengandung autokorelasi, terutama pada data runtut waktu 

(time series). Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin–

Watson (DW) test. Nilai Durbin–Watson sebesar 2,273 berada di sekitar angka 2 dan masih dalam 

batas yang dapat diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi 

dalam model regresi ini. Dengan demikian, residual pada model regresi bersifat independen satu 

sama lain. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,626 menunjukkan bahwa variabel Pengawasan dan 

Disiplin Kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan 62,6% variasi Kinerja Karyawan, 

sedangkan sisanya 37,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,617 memperkuat bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang cukup 

baik 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians residual pada setiap pengamatan. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak mengalami heteroskedastisitas, artinya varians residual bersifat konstan 

(homoskedastisitas). Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji 

Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolute residual (absres) terhadap variabel independen 

 

Analisis Regresi Linier 
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1. Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila variabel pengawasan (X₁) dan disiplin kerja 

(X₂) bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) berada pada nilai sebesar 15,841 

2. Koefisien regresi pengawasan bernilai positif, yang berarti bahwa peningkatan pengawasan 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,148 satuan, dengan asumsi disiplin kerja 

tetap. Namun, nilai t-hitung sebesar 1,246 dengan tingkat signifikansi 0,216 > 0,05, 

menunjukkan bahwa pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dalam model regresi berganda ini. 

3. Koefisien regresi disiplin kerja bernilai positif, yang berarti bahwa setiap peningkatan 

disiplin kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,697, dengan 

asumsi pengawasan tetap.Nilai t-hitung sebesar 3,771 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Persamaan di atas menunjukkan bahwa variabel Pengawasan dan Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Terlihat dari nilai koefisien regresi masing-masing 

variabel, Pengawasan memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan Disiplin Kerja 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi berganda antara variabel Pengawasan (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang terlihat diatas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi simultan (R) sebesar 0,791. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

pengawasan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y) 

adalah positif dan kuat. Artinya, semakin baik pengawasan dan disiplin kerja, maka semakin 

tinggi kinerja karyawan 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
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Berdasarkan hasil analisis data diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi secara simultan antara 

variabel Pengawasan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel Model Summary. Nilai R sebesar 0,791.Nilai R menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara pengawasan dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pengawasan dan disiplin kerja akan 

diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan 

 

Pengujian Hipotesis 

 
Nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 

< 0,05). Dengan demikian, pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan adalah signifikan 

secara statistik. Standardized Coefficients (Beta), Nilai Beta sebesar 0,746 menunjukkan bahwa 

pengawasan memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan. Semakin baik pengawasan 

yang dilakukan, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan 

 
Nilai Signifikansi (Sig.),Nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan adalah signifikan secara statistik. Standardized Coefficients (Beta),Nilai Beta 

sebesar 0,787 menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja 

karyawan. Semakin tinggi disiplin kerja, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan 
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Berdasarkan hasil uji F tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel Pengawasan dan Disiplin Kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, hipotesis 

yang menyatakan adanya pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan secara 

bersama-sama dapat diterima. asil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 64,508 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan uji hipotesis sebelumnya, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) berdasarkan hasil 

analisis regresi sederhana yang menghasilkan persamaan Y =21,862+0,551X1, Dari hasil uji 

korelasi sederhana sebesar 0,746, menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kedua 

variabel tersebut. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R-square sebesar 0,557 

atau 55,7%. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung 9,907 yang 

lebih besar dari t tabel , serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, H01 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara 

Pengawasan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT.ISS Indonesia Area Pondok 

Indah Mall 3. 

2. Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) berdasarkan 

hasil analisis regresi sederhana yang diperoleh persamaan Y =16.053 + 0,904X1. Dari hasil 

uji korelasi sederhana sebesar 0,787 menunjukkan hubungan yang kuat antara kedua variabel 

tersebut. . Dari hasil uji korelasi sederhana sebesar 0,787 menunjukkan hubungan yang kuat 

antara kedua variabel tersebut. Hasil uji koefisien determinasi didapatkan nilai R-square 

yaitu 0,557 atau 55,7%. Selanjutnya berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai t 

hitung sebesar 11,250 yang lebih besar dari t tabel 3,872 serta nilai signifikansi 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian H02 ditolak dan Ha2 diterima, artinya terdapat pengaruh 

signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT.ISS 

Indonesia Area Pondok Indah Mall 3. 

3. Pengawasan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang didapat adalah Y 

=15,841, Koefisien regresi pengawasan bernilai positif, yang berarti bahwa peningkatan pengawasan 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,148 satuan, dengan asumsi disiplin kerja tetap. 

Namun, nilai t-hitung sebesar 1,246 dengan tingkat signifikansi 0,216 > 0,05, menunjukkan bahwa 

pengawasan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dalam model regresi berganda 

ini..Koefisien regresi disiplin kerja bernilai positif, yang berarti bahwa setiap peningkatan disiplin 

kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,697, Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 64,508 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). 
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Hal ini berarti bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat digunakan 

untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. dengan nilai signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu H03 ditolak Ha3 diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara Stres Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT.ISS Indonesia Area Pondok Indah Mall 3. 
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